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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan penilaian kinerja keuangan 4 Bank BUMN dengan 

menggunakan pendekatan Economic Value Added (EVA), Market Value Added 

(MVA) dan Cash Value Added (CVA), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Dari hasil perhitungan diatas bahwa pendekatan EVA dan MVA mempunyai 

nilai yang baik terhadap Kinerja keuangan Bank BUMN, karena EVA dan 

MVA mampu menghasilkan nilai tambah yang bagus untuk perusahaan, 

sedangkan untuk perhitungan CVA menunjukkan hasil yang negative 

sehingga perusahaan belum mampu untuk menghasilkan kas dari satu periode 

keuangan yang besar bagi para investor dan stakeholder-nya 

2. Dari hasil perhitungan kinerja keuangan Bank Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, 

dan Bank BTN maka EVA bernilai positif dan mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Dengan EVA positif berarti perusahaan mampu menghasilkan nilai 

tambah ekonomis bagi pemegang saham dan investor. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dilakukan sudah efektif dan 

efisien, dan manajemen mampu mengelola keuangan dengan baik. Pendekatan 

Market Value Added (MVA) menggambarkan seberapa besar kekayaan yang 

dapat diciptakan oleh perusahaan kepada investor dan perusahaan. Sedangkan 

Cash Value Added (CVA) merupakan komponen dasar dalam menghasilkan 
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kas yang diperoleh perusahaan. Adapun nilai rata-rata EVA periode 2010 - 

2012 PT. Bank Mandiri sebesar 19,993,392 juta, BRI sebesar 39,980,732 juta, 

BNI sebesar 4,547,251 juta, dan BTN sebesar 5,962,390 juta, berdasarkan dari 

hasil rata-rata ke empat Bank BUMN menunjukkan hasil positif sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi yang baik. Nilai 

Rata-rata MVA PT. Bank Mandiri sebesar Rp. 1,810,397,856,207,220, BRI 

sebesar Rp. 1,207,285,798,200,000, BNI sebesar Rp. 750,487,632,269,934, 

dan BTN sebesar Rp. 153,526,718,029,448. Dari hasil perhitungan MVA 

diatas disimpulkan bahwa MVA Bank Mandiri mempunyai nilai tambah pasar 

yang tinggi karena dapat menghasilkan nilai kekayaan yang besar, perusahaan 

mampi mengelola keuangan secara efektif dan efisien dan mampu 

memberikan kepuasan bagi perusahaan dan investor. Sedangkan metode CVA 

Bank BUMN mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif dari rata-

rata tahun 2010-2012. Hasil rata-rata CVA setiap tahunnya dari periode 2010 - 

2012 PT. Bank Mandiri sebesar Rp. 121,008,062, Bank BRI sebesar Rp. 

33,519,701, BNI sebesar Rp. 19,896,971, dan BTN sebesar Rp. 18,740,171. 

Hasil CVA menunjukkan bahwa PT. Bank Mandiri memiliki nilai kas yang 

tinggi ini disebabkan nilai BIB (Dasar Investasi Bruto) lebih kecil dari arus 

kas bruto (BCF). 

Jadi apabila diukur dengan menggunakan metode EVA, MVA, dan CVA, 

maka nilai yang paling tinggi dari ke empat bank BUMN yaitu Bank Mandiri 

yang mampu menghasilkan nilai tambah bagi pemegang saham dan investor. 
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Dan setiap perusahaan mempunyai perbedaan kinerja keuangan masing-

masing pada 4 sektor Bank BUMN yang listed di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penilaian kinerja keuangan Bank BUMN dengan 

menggunakan pendekatan Economic Value Added (EVA), Market Value Added 

(MVA), Cash Value Added (CVA) maka saran-saran yang dapat diberikan kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan harus memperhatikan nilai CVA karena berfluktuatif 

terhadap kinerja perusahaan. Dalam hal ini untuk nilai EVA dan MVA Bank 

Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, dan Bank BTN harus dapat mempertahankannya 

sehingga mampu menghasilkan nilai yang lebih tinggi pada tahun mendatang. 

Dan untuk metode CVA hendaknya perusahaan mampu menghasilkan kas yang 

lebih untuk tahun mendatang.  

2. Bagi Penulis 

Penulis mengetahui bahwa Penelitian ini belum sempurna dan untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode penyelesaian yang lebih 

akurat dan terbaru. 

3. Bagi Universitas 

Bagi yang ingin menggunakan pendekatan EVA, MVA, dan CVA sebagai 

variabel penelitian maka sebaiknya dalam penelitiannya banyak melakukan 

diskusi dengan pihak-pihak yang paham tentang variabel penelitian yang 
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digunakan, agar dalam proses pemahamannya benar-benar dapat diaplikasikan 

dalam dunia nyata. 

 

 


